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Abstrak 

Jerawat merupakan penyakit wajah yang sering terjadi. Pengobatan jerawat dapat dilakukan 
menggunakan antibiotik, namun jika penggunaannya berlebihan dapat menimbukan resistensi 
sehingga perlu pengobatan alternatif dengan memanfaatkan bahan alam. Salah satu bahan alam yang 
berpotensi tinggi sebagai antibakteri adalah umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.). Umbi rumput teki 
diaplikasikan dalam sediaan gel untuk mempermudah penggunaannya. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui formulasi dan uji aktivitas antibakteri gel ekstrak etanol umbi rumput teki terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini menggunakan metode difusi sumuran dan diameter zona 
hambat. Sifat fisik sediaan gel (organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar dan daya lekat) serta uji 
aktivitas antibakteri juga dilakukan. Data dianalisis menggunakan One Way ANOVA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa gel ekstrak etanol umbi rumput teki pada konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15% 
memiliki organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat dan daya sebar sediaan gel yang baik. Gel ekstrak 
etanol umbi rumput teki memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
 
Kata Kunci: gel, umbi rumput teki, antibakteri, Staphylococcus aureus 
 
 
Abstract  

Content Acne is a facial disease that often occurs. Acne treatment can be done using antibiotics, but if 
used excessively it can cause resistance so alternative treatment is needed using natural ingredients. 
One natural ingredient that has high potential as an antibacterial is sedge grass tubers (Cyperus 
rotundus L.). Nut grass tubers are applied in a gel preparation to make it easier to use. This research 
aims to determine the formulation and test the antibacterial activity of the ethanol extract gel of sedge 
grass tubers against Staphylococcus aureus bacteria. This research uses the well diffusion method and 
the diameter of the inhibition zone. The physical properties of the gel preparation (organoleptic, 
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homogeneity, pH, spreadability and stickiness) as well as antibacterial activity tests were also carried 
out. Data were analyzed using One Way ANOVA. The research results showed that the ethanol extract 
gel of sedge grass tubers at extract concentrations of 5%, 10% and 15% had good organoleptic, 
homogeneity, pH, adhesion and spreadability of the gel preparation. The ethanol extract gel of sedge 
grass tubers has antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria. 
 
Keywords: gel, nut grass tuber, antibacterial, Staphylococcus aureus 
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1 Pendahuluan 

Wajah menjadi salah satu bagian utama 
dari tubuh yang dapat mempengaruhi 
penampilan seseorang. Kulit bagian wajah lebih 
sensitif dibanding bagian tubuh lainnya karena 
pada bagian wajah lebih mudah terkena efek 
dari luar seperti sinar matahari, debu dan faktor 
dari dalam tubuh seperti hormon progesteron. 
Hal tersebut dapat menyebabkan beberapa 
penyakit pada daerah wajah. Secara umum 
penyakit wajah yang biasa ditemukan pada 
masyarakat adalah jerawat [1]. Masalah jerawat 
pada remaja sering terjadi dan cukup tinggi. Hal 
ini karena pada masa remaja seseorang sering 
lupa untuk membersihkan wajah yang terdapat 
banyak kotoran dan debu. Di Indonesia 
pravalensi terjadinya jerawat yaitu sekitar 
80%-85%. Penderita jerawat yang dialami 
wanita (69,7%) lebih tinggi dibandingkan pria 
(30,3%) dan lebih banyak terjadi pada masa 
remaja [2]. 

Pengobatan jerawat dapat dilakukan 
menggunakan obat-obatan golongan antibiotik 

seperti ampisilin dan penisilin [3]. Namun, 
pengobatan jerawat dengan antibiotik dapat 
menyebabkan efek samping seperti 
menyebabkan iritasi dan harganya cukup mahal 
serta penggunaan antibiotik berlebihan juga 
dapat menimbukan resistensi. Oleh karena itu, 
perlu adanya pengobatan alternatif dengan 
memanfaatkan bahan alam yang dapat 
meminimalisir terjadinya efek samping dan 
dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
(Chairunnisa dkk., 2022). Salah satu bahan alam 
yang dapat dimanfaatkan menjadi produk dan 
memiliki potensi tinggi sebagai antibakteri baru 
adalah umbi rumput teki (Cyperus rotundus L.). 

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) adalah 
tanaman liar yang selama ini sering dianggap 
sebagai gulma. Rumput teki memiliki banyak 
manfaat untuk pengobatan, salah satunya 
sebagai antibakteri. Bagian rumput teki yang 
dapat digunakan sebagai antibakteri adalah 
umbi. Kandungan senyawa aktif yang terdapat 
pada umbi rumput teki yaitu minyak atsiri, 
flavonoid, alkaloid, saponin dan tanin. Senyawa 
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tersebut berperan untuk menghambat 
pertumbuhan dan aktivitas bakteri [5]–[7] 

Penggunaan ekstrak etanol umbi rumput 
teki yang diaplikasikan langsung pada kulit 
dirasa kurang praktis, sehingga dalam 
penelitian ini ekstrak etanol umbi rumput teki 
diformulasikan dalam sediaan topikal. 
Formulasi sediaan topikal bertujuan untuk 
mempermudah pemakaiannya pada 
pengobatan jerawat. Salah satu bentuk sediaan 
topikal yang penggunaannya pada kulit adalah 
sediaan gel. Sediaan gel dipilih karena tidak 
mengandung minyak dan memiliki formulasi 
hidrogel, sehingga membuat kulit menjadi lebih 
lembab dan tidak akan memperburuk jerawat. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
terdorong untuk memanfaatkan ekstrak umbi 
rumput teki sebagai salah satu bahan obat 
berasal dari alam yang efektif untuk 
penyembuhan jerawat dan diformulasikan 
dalam bentuk sediaan gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki dengan variasi konsentrasi ekstrak 
yaitu 5%, 10% dan 15% agar mempermudah 
dalam penggunaan serta memberikan efek 
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 
aureus penyebab jerawat. 

 
2 Metode Penelitian  

Adapun alat yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi kain hitam, tambir, 
erlenmeyer (Pyrex®), bejana maserasi, labu 
ukur (Iwaki®), gels ukur (HERMA®), tabung 
reaksi (Pyrex®), rak tabung reaksi, gelas beker 
(Pyrex®), mortar stamper, spatula, sendok 
tanduk, sudip, pot gel, timbangan analitik 
(OHAUS®), waterbath (HH-6), objek glas, kaca 
transparan, pH meter (Lutron® PH-208), alat 
uji daya lekat, alat uji daya sebar, cawan 
porselen, batang pengaduk, cawan petri 
(HERMA®), alumunium foil, kertas saring, 
kapas, bunsen, magnetic stirrer (Heidolph®), 
yellow tip, jarum ose, cork borer, penggaris, 
pinset, mikropipet (ISO 13485), autoklaf (YXQ. 
SG41), kompor (Rinnai®), blender (Miyako®), 
ayakan 30 mesh, lemari pendingin dan 
inkubator (PH-53AS). 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah umbi rumput teki, dan etanol 96%. 
Bahan untuk uji skrining fitokimia adalah 
reagen Dragendorf, Mayer, FeCl3 1%, serbuk 
Magnesium, kloroform, ammonia, H2SO4 pekat, 

HCl pekat, aquadest, dan asam asetat anhidrat. 
Bahan pembuatan gel adalah ekstrak etanol 
umbi rumput teki, CMC-Na, propilen glikol, 
propil paraben, metil paraben, gliserin dan 
aquadest. Bahan untuk uji aktivitas antibakteri 
adalah medium agar NA (Nutrient Agar), NaCl 
0,9%, bakteri Staphylococcus aureus dan 
sediaan gel antijerawat yang ada di pasaran 
dengan merek Medi-Klin®.  

2.1 Determinasi tanaman 

Identifikasi rumput teki dilakukan di 
Laboratorium Sistematika Tanaman Fakultas 
Biologi Universitas Gadjah Mada dengan 
mencocokan ciri morfologi rumput teki dengan 
pustaka. 

2.2 Persiapan sampel 

Rumput teki (Cyperus rotundus L.) yang 
digunakan berasal dari daerah Panggungharjo, 
Kecamatan Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang dipanen pada pagi 
hari. Pada penelitian ini umbi rumput teki segar 
yang digunakan sebanyak 3.863 gram. Sampel 
kemudian disortasi umbi yang segar dengan 
yang sudah rusak. Selanjutnya dilakukan 
pencucian dengan air mengalir dan dikeringkan. 
Pengeringan sampel dilakukan dengan 
penjemuran di bawah sinar matahari secara 
langsung menggunakan penutup kain hitam. 
Sampel yang sudah kering kemudian diblender 
sampai menjadi serbuk dan ditimbang. Serbuk 
yang dihasilkan diayak dengan ayakan mesh 30 
hingga diperoleh serbuk yang halus dan 
homogen [6]. 

2.3 Pembuatan Ekstrak 

Ekstraksi umbi rumput teki dilakukan 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut 
etanol 96%. Perbandingan yang digunakan 
yaitu 1:5 [8]. Pembuatan ekstrak ini dilakukan 
dengan menimbang sebanyak 500 gram serbuk 
simplisia umbi rumput teki kemudian direndam 
dengan pelarut etanol 96% sebanyak 2500 ml 
(2,5 Liter). Selanjutnya wadah harus ditutup 
dengan rapat selama 3 x 24 jam pada suhu 
kamar sambil sesekali diaduk. Sampel yang 
direndam kemudian disaring menggunakan 
kertas saring dengan menghasilkan residu I dan 
filtrat I. Residu yang didapatkan selanjutnya 
diremaserasi menggunakan pelarut etanol 96% 
dengan perbandingan 1:5 selama 3 x 24 jam. 
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Hasil maserasi (filtrat I) dan remaserasi (filtrat 
II) kemudian dicampurkan dan dipekatkan 
menjadi ekstrak kental [9]. Ekstrak kental yang 
diperoleh ditimbang dan dihitung % 
rendemennya.  

Rendemen ekstrak dapat dihitung dengan 
rumus Persamaan 1.   
 
 
 

% Rendemen =
Bobot ekstrak kental (gram)

Bobot simplisia awal (gram)
× 100% 

(Persamaan 1) 

 
 
 

2.4 Skrining Fitokimia 

2.4.1 Uji alkaloid 

Sampel ekstrak etanol umbi rumput teki 
diambil sebanyak 0,5 gram dan ditambahkan 2 
ml kloroform serta 2 ml ammonia, lalu disaring. 
Tambahkan 3-5 tetes H2SO4 pekat pada filtrat 
yang diperoleh dan dikocok hingga terbentuk 
dua lapisan. Bagian atas (fraksi asam) diambil, 
masukkan ke dalam 2 tabung reaksi dan 
tambahkan pereaksi Mayer pada tabung reaksi 
1 dan pereaksi Dragendorf pada tabung reaksi 2 
masing-masing sebanyak 4-5 tetes. Amati 
perubahan yang terjadi[11]. Reaksi positif pada 
pereaksi Mayer ditandai dengan terbentuknya 
endapan berwarna putih sedangkan pada 
pereaksi Dragendorf ditandai dengan 
terbentuknya endapan berwarna kuning-
kemerahan [12]. 

2.4.2 Uji tanin 

Diambil sebanyak 1 gram ekstrak etanol 
umbi rumput teki ditambah 50 ml aquadest dan 
diaduk, selanjutnya dipanaskan selama 5 menit 
dengan hotplate, lalu disaring. Pengujian tanin 
ini dilakukan dengan cara sebanyak 1 ml hasil 
ekstrak yang telah dipanaskan ditambahkan 2-3 
tetes reagen FeCl3 1%. Amati perubahan yang 
terjadi, reaksi positif ditandai dengan 
terbentuknya warna biru tua atau hitam 
kehijauan [13]. 

2.4.3 Uji flavonoid  

Diambil sebanyak 1 gram ekstrak etanol 
umbi rumput teki dilarutkan dalam 50 ml 
aquadest. Selanjutnya diambil 1 ml sampel yang 
telah disaring dan ditambahkan serbuk 

Magnesium 0,05 gram serta diberikan 1 ml HCl 
pekat. Sampel dikocok kuat dan diamati 
perubahan yang terjadi. Terbentuknya warna 
merah, kuning atau jingga pada larutan 
menunjukkan adanya flavonoid [13]. 

2.4.4 Uji saponin 

Diambil sebanyak 1 gram ekstrak etanol 
umbi rumput teki dilarutkan dalam 50 ml 
aquadest. Kemudian sebanyak 25 ml hasil 
sampel dipanaskan menggunakan hotplate 
selama 5 menit, lalu tambahkan aquadest 
sebanyak 10 ml kocok selama 1 menit. Hasil 
positif ditunjukan dengan terbentuknya busa 
yang tidak hilang selama 10 menit [13]. 

2.4.5 Uji Minyak Atsiri 

Disiapkan 1 ml ekstrak yang telah 
dilarutkan dalam pelarutnya. Kemudian larutan 
dimasukkan ke dalam cawan porselen dan 
diuapkan di atas hotplate hingga diperoleh 
residu. Jika tercium bau yang khas maka 
menunjukkan hasil positif mengandung minyak 
atsiri [14] 

2.5 Formulasi Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki 

Formula gel ekstrak pada penelitian ini 
disajikan pada Tabel 1. 
 
 
 
Tabel 1. Formulasi Gel umbi rumput teki 

Bahan FI (5%) FII (10%) FIII (15%) Fungsi Bahan 

Ekstrak etanol 
umbi rumput teki 

5 g 10 g 15 g Zat aktif 

CMC-Na 3 g 3 g 3 g Gelling agent 
Gliserin 10 ml 10 ml 10 ml Humektan 
Propilen glikol 5 ml 5 ml 5 ml Kosolven 
Metil paraben 0,2 g 0,2 g 0,2 g Pengawet 
Propil paraben 0,05 g 0,05 g 0,05 g Pengawet 
Aquadest ad 100 ml 100 ml 100 ml Pelarut 

 
 
 

2.6 Pembuatan Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki 

Disiapkan semua bahan yang diperlukan. 
Ditimbang bahan-bahan sesuai dengan 
formulasi yang digunakan. CMC-Na 
dikembangkan menggunakan 20 ml aquadest 
dengan suhu 70℃, diaduk secara konstan 
hingga terbentuk massa yang homogen [15]. 
Ditambahkan metil paraben dan propil paraben 
yang telah dilarutkan dengan sedikit etanol. 
Kemudian tambahkan gliserin dan propilen 
glikol sedikit demi sedikit, lalu ditambahkan 
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ekstrak etanol umbi rumput teki 5% aduk 
hingga homogen. Selanjutnya ditambahkan sisa 
aquadest dengan pengadukan secara terus 
menerus hingga diperoleh sediaan gel ekstrak 
etanol umbi rumput teki. Dilakukan cara yang 
sama pada formula gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki dengan konsentrasi 10% dan 15% 
[16]. 

2.7 Evaluasi Fisik Sediaan Gel 

2.7.1 Uji organoleptik 

Uji organoleptik pada sediaan gel 
dilakukan dengan cara melihat secara langsung 
warna, bentuk, dan bau dari sediaan. Sediaan gel 
dapat dikatakan baik apabila memiliki 
konsistensi setengah padat dan jernih [17]. 

2.7.2 Uji pH 

Uji pH dilakukan dengan cara menimbang 
sebanyak 1 g sediaan dan dilarutkan dalam 10 
ml aquadest dalam gelas beker. Pengukuran pH 
dilakukan menggunakan pH meter dengan 
replikasi sebanyak 3 kali. Pengukuran pH ini 
perlu dilakukan untuk mengetahui pH sediaan 
sesuai dengan pH kulit. Sediaan topikal dapat 
dikatakan baik apabila memenuhi persyaratan 
pH kulit yaitu 4,5-6,5 [18]. 

2.7.3 Uji homogenitas 

Diambil sediaan gel sebanyak 0,5-1 gram 
dan letakkan di atas gelas objek, lalu diraba dan 
digosok serta amati susunan sediaan gel. 
Sediaan gel yang homogen dapat ditunjukkan 
dengan tidak adanya butiran-butiran pada kaca 
objek [19]. 

2.7.4 Uji daya sebar 

Uji daya sebar dilakukan dengan sebanyak 
0,5 g sediaan gel diletakkan di tengah kaca bulat. 
Letakkan penutup kaca yang telah ditimbang 
sebelumnya dan dibiarkan selama 1 menit. Ukur 
diameter gel yang menyebar, kemudian 
tambahkan beban 10 g, 100 g, 150 g dan 
didiamkan selama 1 menit. Catat diameter gel 
yang menyebar. Gel yang baik memiliki daya 
sebar antara 5-7 cm [18]. 

2.7.5 Uji daya lekat 

Pengujian daya lekat dilakukan dengan 
cara sebanyak 0,5 g sediaan gel diletakkan di 
atas dua gelas objek pada alat uji daya lekat, 
kemudian ditekan menggunakan beban 1 kg 

selama 5 menit. Angkat beban kemudian catat 
waktu pelepasan dari gelas objek. Waktu daya 
lekat sediaan gel yang baik adalah lebih dari 1 
detik [18]. 

2.8 Uji aktivitas antibakteri 

2.8.1 Sterilisasi alat 

Sterilisasi alat dilakukan pada seluruh alat 
gelas yang yang digunakan meliputi cawan 
petri, tabung reaksi, pipet tetes, pipet ukur, 
erlenmeyer dan gelas beker.  Alat-alat tersebut 
dicuci dan dikeringkan lalu disterilkan 
menggunakan autoklaf pada suhu 1210C selama 
15 menit [20]. 

2.8.2 Persiapan kontrol positif dan kontrol 
negatif 

Kontrol positif pada penelitian ini yaitu 
menggunakan gel Medi-klin® dan basis gel yang 
digunakan sebagai kontrol negatif [21]. 

2.8.3 Pembuatan media NA 

Media NA dibuat dengan cara sebanyak 7 
gram medium NA kemudian tambahkan 
aquadest sebanyak 250 ml. Selanjutnya 
dipanaskan di atas hot plate hingga mendidih 
dan campuran larut sempurna selama ± 40 
menit. Media disterilkan menggunakan autoklaf 
dengan suhu 121℃ selama 15 menit. 
Selanjutnya keluarkan media dan dinginkan 
sehingga suhu mencapai 45℃, kemudian 
tuangkan sebanyak 20 ml ke dalam masing-
masing cawan petri [22]. 

2.8.4 Pembuatan stok biakan bakteri 

Pembuatan stok biakan bakteri ini 
dilakukan dengan cara sebanyak 3,5 gram NA 
dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan 
dilarutkan dengan 125 ml aquadest. Kemudian 
larutan dipanaskan di hot plate sambil diaduk 
hingga larutan mendidih. Selanjutnya 
dituangkan ke dalam tabung reaksi masing-
masing 10 ml. Media disterilkan menggunakan 
autoklaf pada suhu 121℃ selama 15 menit. 
Setelah steril, media NA dimiringkan 
membentuk sudut 30-40° dan biarkan hingga 
memadat. Lakukan biakan murni dengan cara 
megambil bakteri Staphylococcus aureus dengan 
jarum ose bengkok kemudian digoreskan pada 
media (NA) miring yang telah memadat dan 
diinkubasi selama 1×24 jam pada suhu 37℃ 
[22]. 
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2.8.5 Pembuatan suspensi Staphylococcus 
aureus 

Pembuatan suspensi bakteri ini dilakukan 
dengan cara diambil sebanyak 1 ose hasil biakan 
Staphylococcus aureus kemudian disuspensikan 
dengan 10 ml NaCl 0,9% b/v [9]. 

2.8.6 Pembuatan larutan uji 

Larutan uji dibuat dengan cara menimbang 
masing-masing 2 gram gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki dengan konsentrasi ekstrak 5%, 
10%, 15%, kontrol negatif dan kontrol positif 
kemudian dilarutkan dengan aquadest 
sebanyak 2 ml [21]. 

2.8.7 Pengujian daya hambat 

Cara pengujian ini dilakukan dengan 
metode sumuran yaitu dengan menuangkan 
sebanyak 20 ml medium NA steril ke dalam 
cawan petri steril secara aseptis dan biarkan 
memadat. Kemudian lakukan inokulasi suspensi 
bakteri pada media yang telah memadat. 
Tuangkan 1 ml suspensi bakteri pada media 
padat, kemudian diratakan menggunakan 
batang segitiga dan diamkan hingga kering. 
Selanjutnya buat sumuran sebanyak yang 
dibutuhkan dengan ukuran 6 mm/sumuran 
menggunakan cork borer. Lalu diambil larutan 
sampel yang akan diuji dengan mikropipet 
masing-masing sebanyak 50 µl dan masukkan 
ke dalam lubang sumuran yang telah dibuat. 
Lakukan inkubasi dalam inkubator pada suhu 
37°C selama 24 jam. Ukur diameter daerah 
hambat [9]. 

2.8.8 Pengamatan dan pengukuran diameter 
hambat 

Ukur zona hambat (zona bening) di atas 
sekitar sumuran menggunakan penggaris 
berskala dengan mengukur secara horizontal 
dan vertikal hasil yang didapat dikurangi 
dengan diameter sumuran 6 mm [9]. 

 
3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Determinasi tanaman 

Tujuan dari determinasi tanaman ini 
adalah untuk membuktikan bahwa tanaman 
yang digunakan dalam penelitian ini benar 
tanaman yang dimaksud yaitu Cyperus rotundus 
L. Hasil determinasi menyatakan bahwa 
tanaman yang digunakan adalah benar rumput 

teki dari famili Cyperaceae dengan spesies 
Cyperus rotundus L. 

3.2 Persiapan sampel 

Tanaman rumput teki yang telah dipanen 
sebanyak 3.863 gram terlebih dahulu dilakukan 
sortasi basah yang bertujuan untuk 
memisahkan sampel dengan pengotor lain. 
Selanjutnya dikeringkan dengan sinar matahari 
dan ditutup dengan kain hitam sampai kering. 
Pengeringan ini bertujuan untuk 
memperpanjang masa simpan simplisia. 
Pengeringan simplisia dapat mencegah 
perubahan kandungan zat aktif serta 
menghentikan proses enzimatis sehingga 
metabolisme golongan senyawa yang ada dalam 
umbi rumput teki dapat dihentikan [23]. Kain 
hitam yang digunakan pada proses pengeringan 
berfungsi untuk melindungi senyawa aktif 
dalam umbi rumput teki.  

Simplisia umbi rumput teki yang telah 
kering selanjutnya disortasi kering untuk 
memisahkan pengotor-pengotor lain dan 
bagian tanaman seperti akar yang masih 
tertinggal pada simplisia, kemudian umbi 
rumput teki ditimbang. Simplisia kering yang 
diperoleh sebanyak 513 gram dengan 
rendemen sebesar 13,28%. Setelah ditimbang, 
simplisia umbi rumput teki dihaluskan dengan 
cara diblender agar diperoleh ukuran umbi 
rumput teki yang lebih kecil. Penghalusan ini 
bertujuan untuk meningkatkan luas permukaan 
sampel sehingga kontak antara sampel dengan 
pelarut semakin luas dan penarikan senyawa 
kimia yang terkandung dalam sampel lebih 
maksimal dengan begitu maka proses ekstraksi 
akan berlangsung dengan maksimal [24]. 
Serbuk simplisia yang diperoleh kemudian 
diayak dengan ayakan mesh 30. Pengayakan ini 
bertujuan untuk memperoleh serbuk simplisia 
dengan ukuran yang sama dan seragam. 

3.3 Proses Ekstraksi 

Penelitian ini ekstraksi dilakukan 
menggunakan metode maserasi. Metode ini 
dipilih karena mudah dalam pengerjaannya, alat 
yang digunakan murah dan sederhana serta 
tidak memerlukan alat khusus untuk 
melakukan ekstraksi. Sebanyak 500 gram 
serbuk simplisia dimaserasi menggunakan 2,5 
liter etanol 96%. Pelarut yang digunakan untuk 
proses ekstraksi ini adalah etanol 96% karena 
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memiliki sifat yang lebih selektif artinya pelarut 
hanya menarik senyawa yang dikehendaki yaitu 
alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan minyak 
atsiri.  Proses maserasi ini berlangsung selama 
3×24 jam dan dilakukan pengadukan 1 kali 
sehari yang bertujuan untuk mempercepat 
larutan penyari dalam mengekstraksi sampel 
[25]. Setelah 3×24 jam kemudian dilakukan 
penyaringan untuk memperoleh residu I dan 
filtrat I. Residu yang dihasilkan diremaserasi 
dengan 2,5 Liter etanol 96% selama 3×24 jam. 
Remaserasi ini bertujuan untuk menarik 
kandungan senyawa dalam ekstrak etanol umbi 
rumput teki yang masih tertinggal pada saat 
maserasi karena proses remaserasi dapat 
menarik lebih maksimal senyawa zat aktif yang 
terkandung dalam sampel [19]. Filtrat hasil 
maserasi dan remaserasi tersebut kemudian 
dicampur dan dipekatkan dengan cara diuapkan 
hingga diperoleh ekstrak kental.  

Hasil ekstrak kental yang diperoleh 
sebanyak 58,165 gram dengan rendemen 
sebesar 11,63%. Hasil ini menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol umbi rumput teki memenuhi 
syarat. Menurut Farmakope Herbal Indonesia 
(2017), rendemen ekstrak kental umbi rumput 
teki lebih dari 10,3%. Ekstrak etanol umbi 
rumput teki memiliki karakteristik berupa 
ekstrak kental berwarna cokelat tua dan bau 
aromatik khas. 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol 
umbi rumput teki disajikan pada Tabel 2.  
 
 
 
Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol umbi 
rumput teki 

Kandungan kimia Metode Pengujian Hasil Uji 

Alkaloid Mayer + 
Dragendorf + 

Tanin FeCl3 1% + 
Flavonoid Wilstat + 
Saponin Forth + 
Minyak atsiri Penguapan + 

 
 
 

3.4 Pembuatan Gel Ekstrak Umbi Rumput Teki 

Formulasi pada penelitian ini basis gel 
yang digunakan yaitu CMC-Na yang berfungsi 
sebagai gelling agent atau pembentuk gel. CMC-
Na adalah polimer berasal dari turunan selulosa 
yang dapat cepat mengembang dalam air panas 
dan membentuk campuran jernih sehingga 

dapat bersifat netral dan memiliki daya 
pengikat zat aktif yang kuat [27]. CMC-Na 
dikembangkan menggunakan aquadest bersuhu 
70℃ sebanyak 20 ml. Bahan lain yang 
digunakan dalam pembuatan gel ini yaitu 
gliserin, propilen glikol, metil paraben, propil 
paraben dan aquadest. Gliserin dalam sediaan 
gel ini digunakan sebagai humektan yaitu suatu 
bahan yang memiliki daya penyerapan air yang 
tinggi sehingga dapat mencegah hilangnya 
lembab pada suatu produk dan meningkatkan 
kelembaban pada lapisan kulit saat produk 
digunakan. Penambahan propilen glikol dalam 
formula gel ini berfungsi sebagai kosolven yaitu 
untuk membantu melarutkan zat aktif yaitu 
ekstrak kental umbi rumput teki [28]. Metil 
paraben dan propil paraben berfungsi sebagai 
pengawet. Campuran metil paraben dan propil 
paraben digunakan untuk memperoleh 
pengawet yang efektif [29]. Hasil gel ekstrak 
etanol umbi rumput teki dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
 
 

 
Gambar 1. Hasil gel ekstrak etanol umbi rumput teki 
Keterangan: 
F1 : Gel konsentrasi ekstrak etanol umbi rumput teki 5% 
F2 : Gel konsentrasi ekstrak etanol umbi rumput teki 10% 
F3 : Gel konsentrasi ekstrak etanol umbi rumput teki 15% 
K (-) : Gel tanpa ekstrak etanol umbi rumput teki 

 
 
 

3.5 Evaluasi fisik sediaan gel 

Evaluasi fisik sediaan gel ekstrak etanol 
umbi rumput teki ini bertujuan untuk 
mengetahui sediaan gel yang telah dibuat 
memenuhi persyaratan sediaan gel yang baik. 
Evaluasi fisik ini meliputi uji organoleptis, uji 
homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji daya 
lekat. 

Uji organoleptis menunjukkan bahwa 
sediaan gel ekstrak etanol umbi rumput teki 
memiliki bau khas aromatik ekstrak etanol 
umbi rumput teki dan gel K- tidak berbau, 
sehingga hasil pengamatan ini menunjukkan 
bahwa bau khas aromatik pada sediaan gel ini 
berasal dari ekstrak etanol umbi rumput teki.  
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Sediaan gel yang diperoleh memiliki warna yang 
berbeda. Sediaan gel pada F1 berwarna kuning 
kecokelatan, F2 berwarna cokelat, F3 berwarna 
cokelat kehitaman dan K- tidak memiliki warna 
(bening/transparan). Bentuk sediaan yang 
diperoleh adalah sediaan setengah padat yang 
memiliki tingkat kekentalan yang berbeda. 
Konsistensi kental yang diperoleh yaitu sediaan 
gel pada F3 > F2 > F1>K-. Adanya penambahan 
ekstrak dapat mempengaruhi sediaan gel secara 
organoleptis baik warna, bentuk maupun bau. 
Semakin tinggi konentrasi ekstrak maka warna 
semakin gelap dan bentuk semakin kental serta 
bau khas ekstrak etanol umbi rumput teki 
semakin meningkat [30]. 

Uji homogenitas dilakukan untuk 
mengetahui ada tidaknya butiran-butiran kasar 
pada sediaan gel. Sediaan gel dapat dikatakan 
homogen apabila tidak ada partikel-partikel 
yang berbeda dan memiliki persamaan warna 
yang merata. Gel dengan homogenitas yang baik 
dapat memberikan efek yang maksimal. Hal 
tersebut dapat terjadi karena zat aktif yang 
terdapat pada sediaan gel dapat terdispersi 
secara merata pada basis yang digunakan [29].  

Sediaan gel ekstrak etanol umbi rumput 
teki pada F1, F2, F3 dan K- tidak terdapat 
gumpalan atau partikel kasar pada sediaan dan 
memiliki persamaan warna yang merata. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sediaan gel pada 
F1, F2, F3 dan K- memiliki susunan yang 
homogen dan memenuhi persyaratan untuk 
formulasi sediaan gel. 

Hasil pengukuran pH sediaan gel ekstrak 
umbi rumput teki pada formula 1, 2, dan 3 telah 
memenuhi persyaratan pH yaitu dalam rentang 
4,5-6,5 sehingga sediaan gel yang telah dibuat 
aman untuk digunakan, tidak mengiritasi kulit 
dan tidak menyebabkan kulit kering serta 
bersisik. Persyaratan pH sediaan topikal harus 
sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 agar tidak 
menyebabkan iritasi, kulit kering dan bersisik 
[18]. 

Berdasarkan uji One Way ANOVA gel 
ekstrak etanol umbi rumput teki diperoleh nilai 
probabilitas (p)=0,176 yaitu >0,05. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang tidak signifikan pada gel 
ekstrak etanol umbi rumput teki dengan variasi 
konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15% 
terhadap pH sediaan. Hasil uji statistik Post Hoc 
dengan Tukey menunjukkan bahwa pH sediaan 

gel tersebut tidak berbeda signifikan antara F1 
dan F2, F2 dan F3, F3 dan F1, K- dan F1, K- dan 
F2, K- dan F3. Hal tersebut dapat terjadi karena 
penambahan ekstrak etanol umbi rumput teki 
tidak mempengaruhi pH sediaan gel. 

Hasil dari pengukuran daya sebar gel 
ekstrak etanol umbi rumput teki yaitu terdapat 
peningkatan daya sebar disertai dengan adanya 
penambahan beban yang diberikan diperoleh 
hasil ketiga formula maupun kontrol negatif 
telah memenuhi persyaratan daya sebar yang 
baik. 
 
 
 
Tabel 3. Hasil uji pH, daya sebar, dan daya lekat sediaan gel 

Sampel  
Uji pH 

R1 R2 R3       x̅   ±   SD 
F1 5,32 5,34 5,35 5,34 ± 0,012 
F2 5,39 5,35 5,34 5,36 ± 0,017 
F3 5,33 5,35 5,32 5,33 ± 0,012 
K (-) 5,3 5,32 5,34 5,32 ± 0,016 

Sampel  
Uji daya sebar (cm) 

R1 R2 R3   x̅    ±   SD 
F1 5,80 5,60 5,50 5,63 ± 0,12 
F2 5,42 5,36 5,30 5,36 ± 0,05 
F3 5,07 5,03 5,00 5,03 ± 0,03 
K (-) 6,03 6,00 6,20 6,08 ± 0,09 

Sampel 
Daya lekat (detik) 

R1 R2 R3   x̅    ±  SD 
F1 4,47 4,4 4,45 4,44 ± 0,03 
F2 5,47 5,34 5,35 5,39 ± 0,05 
F3 6,66 6,46 6,58 6,57 ± 0,07 
K (-) 3,32 3,37 3,2 3,30 ± 0,06 

 
 
 

Hasil pengujian daya sebar tersebut 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan daya 
sebar sediaan gel yang disebabkan oleh 
meningkatnya kekentalan pada sediaan. 
semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol umbi 
rumput teki yang ditambahkan maka 
kekentalan sediaan semakin meningkat 
sehingga daya sebar yang dihasilkan akan 
menurun [31]. 

Berdasarkan uji One Way ANOVA gel 
ekstrak etanol umbi rumput teki diperoleh nilai 
probabilitas (p)=0,000 yaitu <0,05. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada gel ekstrak 
etanol umbi rumput teki dengan variasi 
konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 15% dan kontrol 
negatif terhadap nilai daya sebar sediaan. Hasil 
uji statistik Post Hoc dengan Tukey 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan daya 
sebar sediaan gel yang signifikan antara F1 dan 
F2, F2 dan F3, F3 dan F1, K- dan F1, K- dan F2, 
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K- dan F3. Hal ini menunjukkan bahwa 
konsentrasi ekstrak etanol umbi rumput teki 
pada formulasi gel berpengaruh signifikan 
terhadap nilai daya sebar sediaan. 

Uji daya lekat gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki perlu dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan seberapa lama sediaan gel dapat 
melekat saat diaplikasikan pada kulit. 
Persyaratan uji daya lekat yaitu >1 detik [32].  

Hasil yang diperoleh dari uji daya lekat gel 
ekstrak etanol umbi rumput teki tersebut ketiga 
formula memiliki daya lekat yang baik (>1 
detik). Semakin lama sediaan gel melekat pada 
permukaan kulit maka semakin banyak zat aktif 
yang dilepaskan [33]. 

Berdasarkan uji One Way ANOVA gel 
ekstrak etanol umbi rumput teki diperoleh nilai 
probabilitas (p)=0,000 yaitu <0,05. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada gel ekstrak 
etanol umbi rumput teki dengan variasi 
konsentrasi ekstrak 5%, 10%, 15% dan kontrol 
negatif terhadap nilai daya lekat sediaan.  uji 
statistik Post Hoc dengan Tukey menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan daya lekat sediaan 
gel yang signifikan antara F1 dan F2, F2 dan F3, 
F3 dan F1, K- dan F1, K- dan F2, K- dan F3. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa konsentrasi 
ekstrak etanol umbi rumput teki pada formulasi 
gel berpengaruh signifikan terhadap nilai daya 
lekat sediaan. 

3.6 Uji Aktivitas Antibakteri 

Pengujian aktivitas antibakteri pada 
penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
kemampuan sediaan gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki (Cyperus rotundus L.) dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Metode yang digunakan 
untuk uji aktivitas antibakteri pada penelitian 
ini adalah metode difusi sumuran. Pemilihan 
metode sumuran dalam penelitian ini karena 
metode sumuran memiliki kelebihan, yaitu 
lebih mudah untuk mengukur luas zona hambat 
yang terbentuk karena aktivitas bakteri tidak 
hanya di permukaan atas media namun juga 
sampai ke bawah [34]. 

Sampel yang digunakan untuk uji aktivitas 
antibakteri ini adalah gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki dengan variasi konsentrasi ekstrak 
5%, 10%, 15%, kontrol negatif dan kontrol 
positif. Penelitian ini kontrol negatif yang 

digunakan adalah basis gel atau gel tanpa 
ekstrak. Kontrol postif yang digunakan adalah 
gel antibiotik yang beredar di pasaran yaitu gel 
Medi-Klin® dengan kandungan klindamisin 
fosfat 1%. 
 
 
 
Tabel 4. Daya hambat bakteri gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki 

Formula 
Rata-Rata Diameter Zona Hambat (mm) 

Kategori 
R1 R2 R3  x̅ ± SD 

F1 4,00 3,50 5,50 4,33 ± 0,85 Lemah 
F2 7,00 7,50 9,50 8,00 ± 1,08 Sedang 
F3 11,50 14,10 13,00 12,86 ± 1,06 Kuat 
K (+) 21,00 18,50 20,50 20,00 ± 1,08 Sangat Kuat 
K (-) 0,00 0,00 0,00 0,00 ± 0,00 tidak ada 

 
 
 

Hasil uji antibakteri pada Tabel 18 
menunjukkan bahwa diameter zona hambat 
bakteri Staphylococcus aureus berbanding lurus 
dengan konsentrasi ekstrak etanol umbi 
rumput teki, dimana semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak maka diameter zona hambat yang 
dihasilkan semakin besar karena zat aktif yang 
terdapat dalam gel semakin banyak. Banyaknya 
zat aktif yang terkandung dalam sediaan gel 
tersebut dapat meningkatkan efektivitas 
sediaan dalam menghambat bakteri, sehingga 
menghasilkan zona hambat yang lebih luas [35]. 
Ekstrak etanol umbi rumput teki mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus karena adanya 
kandungan senyawa fitokimia berupa alkaloid, 
tanin, flavonoid, saponin dan minyak atsiri. 
Senyawa fitokimia tersebut merupakan 
senyawa yang berperan penting dalam 
kemampuan antibakteri suatu tumbuhan. 

Berdasarkan uji One Way ANOVA gel 
ekstrak etanol umbi rumput teki diperoleh nilai 
probabilitas (p)=0,000 yaitu <0,05. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada gel ekstrak 
etanol umbi rumput teki dengan variasi 
konsentrasi ekstrak 5%, 10% dan 15% 
terhadap diameter zona hambat yang 
terbentuk. Hasil uji statistik Post Hoc dengan 
Tukey menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
daya hambat yang signifikan antara F1 dan F2, 
F2 dan F3, F3 dan F1, K+ dan F1, K+ dan F2, K+ 
dan F3. Perbedaan daya hambat pada FI, F2, dan 
F3 disebabkan karena konsentrasi ekstrak 
etanol umbi rumput teki yang digunakan dalam 
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pembuatan gel berbeda-beda. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak etanol umbi rumput teki 
yang digunakan dalam pembuatan gel, maka 
semakin besar daya hambat yang dihasilkan 
karena semakin banyak senyawa zat aktif 
ekstrak etanol umbi rumput teki yang 
terkandung. 

Berdasarkan hasil uji statistik daya hambat 
bakteri Staphylococcus aureus terdapat 
perbedaan yang signifikan antara gel kontrol 
positif dengan gel ekstrak etanol umbi rumput 
teki pada F1, F2, dan F3. Perbedaan tersebut 
menunjukkan bahwa gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki memiliki dapat menghambat 
bakteri Staphylococcus aureus. Namun, daya 
hambat gel ekstrak etanol umbi rumput teki 
belum sebanding dengan daya hambat gel 
klindamisin. Hal tersebut dapat terjadi karena 
konsentrasi ekstrak yang digunakan dalam 
sediaan gel masih kurang tinggi sehingga perlu 
adanya peningkatan konsentrasi ekstrak agar 
daya hambat gel ekstrak etanol umbi rumput 
teki dapat sebanding dengan gel klindamisin. 

 
4 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
a. Sediaan gel ekstrak etanol umbi rumput teki 

pada formula 1, 2, dan 3 telah memenuhi 
syarat uji organoleptis, uji homogenitas, uji 
pH, uji daya sebar dan uji daya lekat. Variasi 
konsentrasi ekstrak etanol umbi rumput 
teki 5%, 10% dan 15% dapat 
mempengaruhi sifat fisik sediaan gel yaitu 
daya sebar dan daya lekat, namun tidak 
mempengaruhi pH sediaan gel. Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak etanol umbi 
rumput teki maka daya sebar sediaan gel 
semakin kecil dan daya lekat sediaan gel 
semakin besar.   

b. Variasi konsentrasi ekstrak etanol umbi 
rumput teki dalam sediaan gel dapat 
mempengaruhi diameter zona hambat 
bakteri Staphylococcus aureus. Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak etanol umbi 
rumput teki yang digunakan maka semakin 
besar diameter zona hambat yang 
diperoleh. 

c. Aktivitas antibakteri gel ekstrak etanol umbi 
rumput teki dengan konsentrasi ekstrak 

5%, 10% dan 15% belum sebanding dengan 
gel klindamisin fosfat 1%. 

 
5 Pernyataan  

5.1 Penyandang Dana 

Penelitian ini tidak mendapatkan 
pendanaan dari sumber manapun.  

5.2 Kontribusi Penulis 

Semua penulis berkontribusi dalam 
penulisan artikel ini.  

5.3 Konflik Kepentingan 

Tidak ada konflik kepentingan. 
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